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ABSTRACT

Today's children prefer to look at cellphones rather than listen to lectures from
their own mothers. Cellphones are part of our lives today. Including the lives of
our children, the use of mobile phones by children under the age of 18 months is
not a good habit. Children usually borrow cellphones because they want to watch
YouTube. From YouTube, children and adults can learn many things. Especially
the prosocial attitude that is taught in films on YouTube. On Youtube there are
lots of shows for early childhood, one of which is the film starring Nussa and
Rara. This film is perfect for young children, because the cast is not far from the
children. This research is a qualitative method using descriptive semiotic
analysis. The results of the study show that there is a general description of the
animated film Nussa The Movie, the prosocial values contained in the animated
film Nussa The Movie and the relevance of the animated film Nussa The Movie.
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A. Pendahuluan

Menurut Adnan & Rachman 2019, anak usia dini mengalami perkembangan yang sangat pesat dan
bersifat unik, aktif, dan berbeda dengan anak pada umumnya, periode anak usia dini dari usia 0-6 tahun dikenal
dengan sebutan Golden Age (Adnan & Rachman, 2019). Masa Golden Age ini sangat membutuhkan perhatian
khusus untuk perkembangan dan pertumbuhannya. Ada beberapa aspek perkembangan otak pada masa Golden
Age yang perlu diperhatikan. Aspek-aspek tersebut adalah: motorik kasar, motorik halus, kognitif, bahasa, dan
interaksi sosial (Nurkamelia, 2019).

Menurut Raharjo (2015), perkembangan fungsi dan kemampuan kejiwaan manusia pada masa kanak-
kanak diawali dengan perkembangan fungsi sensori kanak untuk melakukan pengamatan (Raharjo &
Khotimah, 2017). Anak anak mengalami kecepatan fungsi sensorik dan pengamatan karena mereka menjadi
semakin sensitif dan kritis ketika melihat lingkungannya. Peran orang tua dan guru sangat penting dalam
membekali anak dengan perilaku yang baik, salah satunya perilaku prososial. Perilaku sosial meliputi meniru,
kompetisi, kerja sama, simpati, empati, dukungan sosial, berbagi, dan keakraban (Akilasari et al., 2015).
Disisi lain, perilaku non-sosial meliputi agresi, negativisme, perilaku mencari kekuasaan, keegoisan, merusak,
dan prasangka.

Menurut Notoadmojo (2010), perilaku merupakan respon manusia terhadap rangsangan dari luar dan
dipengaruhi oleh faktor dalam diri manusia (sikap, emosi,genetik, pengalaman, dan lain-lain) dan lingkungan
sekitar (kebiasaan, nilai, etika, kekuasaan,bujukan/paksaan dari luar, dan lain-lain) (Notoatmodjo, 2010).
Pengelompokan berdasarkan karakteristik tersebut merupakan sarana bagi anak untuk belajar dan
bersosialisasi dengan lingkungan bermainnya. Inilah sebabnya mengapa peran orang tua dan guru sangat
penting dalam membimbing anak menuju perilaku positif. Secara khusus,ini adalah bimbingan menuju
perilaku prososial (Nurjanah ef al., 2022).

Oleh karena itu, untuk mengedukasi anak-anak tentang perilaku prososial, mereka membutuhkan media
yang mudah dimengerti oleh mereka. Ada banyak media untuk anak-anak, salah satunya adalah film. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, film memiliki dua arti (Yuwandi, 2018). Pertama, film adalah selaput tipis
yang dibuat dari seluloid, diperuntukkan bagi gambar negatif (untuk dibuat potret) atau gambar positif (untuk
dipertunjukkan dibioskop) (Febriyanti, 2023). Kedua, film didefinisikan sebagai lakon visual yang hidup
(naratif). Sebagai sebuah industri, sinema adalah bagian dari produksi ekonomi masyarakat dan harus dilihat
dalam kaitannya dengan produk lainnya (Nadya Khoirul Jannah, 2022).

Film tidak hanya untuk tujuan hiburan, tetapi juga untuk mengajarkan perilaku prososial pada anak
(Anggraeni, 2021). Salah satu film yang mengajarkan perilaku prososial pada anak adalah film animasi
berjudul “Nussa The Movie”.

"Nussa The Movie" merupakan film animasi keluarga Indonesia tahun 2021 yang diproduksi oleh The
Little Giant dan Visinema Pictures. Film ini merupakan adaptasi dari serial animasi kanal YouTube "Nussa
Official" yang muncul pada 8§ November 2018. Kemunculan film animasi 'Nussa The Movie' ini populer
dikalangan anak-anak karena adanya dua toko hutama Nussa dan Rara dalam film animasi ini. Film kartun
Nussa dan Rara merupakan salah satu film animasi yang populer di kalangan anak-anak, karena menggambarkan
kehidupan sehari-hari anak-anak dan konflik yang muncul antara keluarga, persahabatan dan kasih sayang
antar saudara. Konflik-konflik kecil dalam animasi ini biasa ditemui dalam kehidupan sehari-hari dan
mengajarkan niat baik untuk mengatasi konflik-konflik tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut: “Bagaimana nilai-nilai Prososial dalam Film Animasi Nussa The Movie? ”. Selanjutnya rangkaian
tujuan dari rumusan masalah : (1) Untuk mengetahui gambaran umum dari film animasi “Nussa The Movie”;
(2) Untuk menganalisis nilai-nilai prososial anak usia dini yang terdapat dalam Film Animasi ‘“Nussa The
Movie”; (3) Untuk menganalisis relevansi dari nilai-nilai prososial anak usia dini dalam Film Animasi “Nussa
The Movie” terhadap perkembangan aspek prososial anak usia dini.
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B. Metode Penelitian

Para peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif untuk penelitian yang hasil penelitiannya tidak
dapat diperoleh dengan menggunakan metode kuantitatif lainnya. Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah
untuk mendeskripsikan dan menjelaskan suatu peristiwa atau fenomena. Penelitian ini akan digunakan untuk
menjelaskan perilaku prososial dalam film animasi berjudul 'Nussa The Movie'.

Metode kualitatif ini dapat menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati, sehingga dapat menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan
data yang selengkap-lengkapnya dan sedalam-dalamnya pula. Melalui penelitian kualitatif ini, peneliti dapat
menganalisa subjek dan merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.

Analisis yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah analisis teknik semiotika desktiptif. Teknik
analisis semiotika deskriptif adalah descriptive semiotic adalah lingkup semiotika yang membahas tentang
semiotika tertentu, misalnya sistem tanda tertentu atau bahasa tertentu, secara deskriptif. Berhubung objek
yang diteliti berupa film. Maka dalam penelitian ini, penulis dengan cermat memperhatikan semua isi yang
terkandung baik itu kata-kata, adegan, gerak gerik tubuh, serta istilah-istilah yang dipakai sehingga diketahui
bagaimana nilai prososial terhadap anak digambarkan dalam film tersebut serta mengetahui bentuk bentuk
nilai prososial terhadap anak dalam film tersebut.

Terdapat beberapa sumber dari skripsi tersebut, peneliti mengambil sumber data primer dan sumber data
sekunder: (1) Sumber Data Primer, Data yang diperoleh langsung dari objek penelitian, yaitu dengan
menganalisis objek penelitian, yaitu adegan-adegan (scene) yang terdapat dalam Film Animasi Nussa The
Movie; (2) Sumber Data Sekunder, Data sekunder adalah data pendukung yang diambil dari sumber lain,
seperti: buku-buku teori, jurnal, majalah, dan juga situs yang terkait dengan penelitian.

C. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil dan pembahasan di bahas juga mengenai gambaran umum yang ada di dalam film tersebut,
gambaran umum terdapat profil film, Sinopsis, serta pemeran pengisi suara. Pada bagian pertama yaitu profil
film, yang ada di profil film yakni pembuatan film tersebut. Pembuatan Animasi ini diharapkan dapat menjadi
simbol animasi karya Indonesia yang tidak kalah terkenal dengan animasi buatan luar negeri. Salah satu alasan
studio The Little Giant dan Stripe Production mengambil nama project animasi yakni Nussa. Sebuah film
animasi 3D berjudul “Nussa The Movie” dibuat oleh MD Pictures dan Falcon Pictures. Film animasi Nussa
The Movie menjadi film Indonesia 2021 pertama yang tayang di bioskop tanah air.

Serta pengisi suara yakni menurut Cambrige Dictionary (2023) pengisi suara atau voice actor adalah
orang yang memberikan suaranya (mengisi suaranya) untuk karakter kartun, radio, televisi, drama suara,
permainan, pertunjukkan boneka, dan acara lainnya. Untuk menjadi pengisi suara atau voice actor diperlukan
kemampuan yang baik dalam menyesuaikan suaranya dengan tokoh animasi 105 yang diperankan, karena hal
tersebut dapat mempengaruhi peran tokoh animasi tersebut dan kenyamanan bagi penonton film dalam
mendengarkannya dalam film.

Hasil dan pembahasan penelitiaan ini menjelaskan nilai prososial yang ada pada film animasi Nussa The
Movie. Peneliti akan memfokuskan pada empat aspek diantaranya yaitu, berbagi, kerjasama, persahabatan
serta menolong. Di dalam film tersebut yang peneliti lihat hanya ada aspek yang menonjol di dalam film
animasi Nussa The Movie.

Dari yang peneliti amati selama menonton tayangan film animasi Nussa The Movie, peneliti mendapatkan
empat aspek di dalam film animasi Nussa The Movie. Adapun penjelasan dari film animasi Nussa The Movie.
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Tabel 1. Nilai-Nilai Prososial dalam Film Animasi Nussa The Movie

No Aspek Jumlah Scene Menit ke -
1  Berbagi 8 scene 10.43, 41.52, 51.40, 1.06.05, 1.09.42, 1.11.20, 1.13.14, 1.15.06.
2 Kerjasama 3 scene 25.10,27.11, 1.09.18.

3 Persahabatan 5 scene 08.12, 16.40, 01.00.35, 01.12.13, 01.24.20.

4  Menolong 6 scene 09.47,26.36, 53.38, 58.05, 59.50, 01.36.00.

Film animasi Nussa The Movie sangat menarik perhatian semua khalayak. Terutama perhatian anak-anak.
Awal kemunculan film Nussa dan Rara mendapatkan antusias yang sangat luar biasa dari masyarakat Indonesia
karena film ini para orang tua merasa terbantu dengan adanya film yang mengandung nilai prososial yang patut
untuk di contoh anak-anak.

Relevansi yang terjadi dalam film tersebut merupakan Film animasi “Nussa The Movie” sangat layak
dijadikan media pembelajaran karena mengandung pesan moral yang beragam, mulai dari sosial, keagamaan,
kemanusiaan, persahabatan, kerja keras, dan lain sebagainya. Perjuangannya tokoh Nussa, Rara, dan teman-
teman yang lainnya dalam menuntut ilmu, semangatnya yang luar biasa, dan karakter nilai-nilai prososial yang
begitu kental pantas dapat dijadikan teladan atau bahan pendukung pendidik dalam menyampaikan pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya relevansi antara film animasi Nussa The Movie dengan
nilai-nilai prososial. Pada film Nussa The Movie memberikan pengaruh yang positif bagi anak usia dini untuk
memiliki perilaku prososial. Penanaman nilai-nilai prososial sangat penting dilakukan terutama pada usia dini,
karena di periode usianya yang akan menentukan diri individu di tahap perkembangan selanjutnya. Oleh karena
itu, melalui film animasi Nussa The Movie secara sederhana memberikan tayangan edukasi yang mengajarkan
nilai-nilai prososial yang baik baginya untuk berada di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Adapun sebagai pendidik tentunya menginginkan peserta didiknya memiliki karakter yang baik. Maka
penting bagi guru untuk memperhatikan media yang akan digunakan dalam menunjang pembelajaran. Tidak
hanya melalui proyeksi media, tetapi guru juga harus mampu memberi teladan serta penekanan nilai karakter
prososial anak usia dini.

Menurut Pawito (2007) berhubung objek yang diteliti berupa film maka dalam hal penelitian ini, penulis
dengan cermat memperhatikan semua isi yang terkandung, baik itu kata-kata, adegan, gerak gerik tubuh, serta
istilah-istilah yang dipakai sehingga diketahui bagaimana nilai prososial terhadap anak usia dini digambarkan
dalam film tersebut serta mengetahui bentuk bentuk nilai prososial terhadap anak dalam film tersebut. Dengan
demikian teknik analisa data yang akan dilakukan ialah sebagai berikut: (1) Dari hasil penyimakan, peneliti
menyeleksi bagian-bagian yang sesuai dengan topik penelitian; (2) Tahap selanjutnya, peneliti mengelompokkan
bagian-bagian yang menginterpretasikan nilai prososial terhadap anak usia dini; (3) Bagian yang telah
dikelompokkan, dianalisis menggunakan teori semiotika deskriptif. Menentukan gambar yang berkaitan dengan
nilai prososial. Menentukan menit ke berapa yang sesuai dengan nilai prososial. Kemudian menentukan dialog
yang sesuai dengan nilai prososial; (4) Peneliti kemudian melakukan interpretasi atas hasil analisis tersebut
berlandaskan pada konsep-konsep mengenai nilai prososial anak usia dini; (5) Tahap terakhir, peneliti menarik
kesimpulan dari hasil analisis.
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Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, dalam penelitian ini penulis melakukan proses analisis
semiotika deskriptif pada Film Animasi Nussa The Movie yang berkaitan dengan nilai prososial anak usia
dini. Peneliti hanya menganalisis, karena objek penelitiannya berupa file atau dokumen, dan tujuan penelitiannya
pun tidak melibatkan orang lain, sehingga penelitian dapat berlangsung dimanapun pada saat mengamati Film
Animasi Nussa The Movie.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai
berikut:

Di gambaran umum film animasi Nussa The Movie, bahwa alur film yang terjadi di dalam film tersebut
mudah dimengerti oleh anak usia dini. Serta pengisi suara yang sangat menarik perhatian bagi anak-anak
karena visualisasinya yang menarik serta suasana dan perasaan yang dibangun oleh tokoh-tokoh dalam alur
cerita dapat mempengaruhi penontonnya terutama dikalangan anak-anak.

Film animasi Nussa The Movie memiliki nilai perilaku prososial yang meliputi menolong, berbagi,
kerjasama, jujur, berderma, persahabatan, menyelamatkan dan pengorbanan. Namun, untuk mengenalkan
perilaku prososial pada anak usia dini, dalam film ini diperlukan bimbingan dari guru agar peserta didik dapat
memahami pentingnya menerapkan nilai prososial dalam kehidupan.

Film animasi Nussa The Movie dinilai memiliki relevansi dengan perilaku prososial anak usia dini. Media
film merupakan salah satu media proyeksi yang dianggap cukup efektif dalam membuat perubahan tingkah
laku anak usia dini. Hal ini dikarenakan tokoh yang dilihat peserta didik menarik dan menyenangkan, adanya
Film Nussa The Movie diharapkan mampu meningkatkan kualitas perilaku prososial pada peserta didik.
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